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ABSTRAK 

Adanya kondisi masyarakat miskin kota di Indonesia khususnya di 

Yogyakarta menyebabakan berbagai polemik didalamnya. Salah satunya adalah 

persoalan pendidikan, dari mulai rendahnya kesadaran orangtua terhadap 

pendidikan anak hingga susahnya mengakses pendidikan yang menjerat warga. 

Tim Advokasi Arus Bawah (TAABAH) salah satu lembaga sosial yang berasal 

dari persatuan anak jalan di Yogyakarta melakukan pemberdayaan bagi 

masyarakat kaum miskin kota dan membantu mereka untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang  dan motivasi 

TAABAH mendirikan sekolah Gajahwong  bagi masyarakat kaum miskin kota di 

Komunitas Ledhok Timoho, Kelurahan Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo, 

Kota Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data 

primer yang digunakan adalah wawancara dengan pengurus TAABAH dan Sekolah 

Gajahwong. Sedangkan data sekunder didapatkan melalui  penelusuran dokumentasi di 

Komunitas Ledhok Timoho dan Sekolah Gajahwong. Data yang diperoleh diolah dan 

dianalisis menggunakan teori teori pilihan rasional James S. Coleman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima alasan mendasar 

didirikan Sekolah Gajahwong di Komunitas Ledhok Timoho oleh TAABAH: 1) 

Melindungi hak-hak anak dan meningkatkan  kesejahteraan anak-anak Ledhok 

Timoho. 2) Upaya untuk merubah kondisi masyarakat serta memutus rantai 

kemiskinan. 3) Meningkatkan kesadaran orangtua dalam hal pendidikan anak. 4) 

Meningkatkan motivasi anak-anak untuk bersekolah dan mencegah  banyaknya 

anak yang putus sekolah. 5) Mendapatkan legalitas kependudukan. 

Kata kunci : Pemberdayaan Pendidikan, Sekolah GajahWong, Komunitas Ledhok 

Timoho, Masyarakat Kaum Miskin Kota 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Maraknya pembangunan di kota-kota besar di Indonesia dapat 

memacu pertumbuhan ekonomi. Sebagai dampaknya kota-kota tersebut 

akan menjadi magnet bagi penduduk untuk berdatangan mencari pekerjaan 

dan bertempat tinggal. Hal ini sering disebut dengan urbanisasi.
1
 Adanya 

urbanisasi yang berlebih ini telah menimbulkan berbagai masalah di 

Indonesia. Salah satunya berimbas pada meningkatnya penduduk miskin 

dan pemukimah kumuh di perkotaan. Hal ini dikarenakan  minimnya akses 

ketersediaan tempat tinggal dan fasilitas yang tidak sebanding dengan 

pertumbuhan penduduk. Arus urbanisasi yang tidak terkendali menambah 

pelik permasalahan tata ruang wilayah perkotaan.
2
 

Penyebab utama adanya kondisi kemiskinan di perkoataan  menurut 

Suhartini, dkk dalam bukunya Model-Model Pemberdayaan Masyarakat  

adalah akibat dari ketidakmerataan pembangunan suatu kota yang tidak 

diimbangi dengan peningkatan kesejahteraan bagi penduduk miskin, dan 

diperparah dengan arah kebijaksanaan pemerintah yang cenderung kurang 

mendukung golongan masyarakat miskin, sehingga mengakibatkan putus 

nya akses bagi masyarakat miskin. 

Kemiskinan yang melan da masyarakat kaum miskin di perkotaan 

mengakibatkan berbagai hal, salah satunya adalah lemanya kesadaran 

orangtua untuk menyekolahkan anak-anak mereka. Kaum marginal miskin 

tidak dapat meraih pendidikan akibat tingginya biaya yang harus 

                                                             
1
 Fitri Ramdhani Harahap, Dampak Urbanisasi Bagi Perkembangan Kota di Indonesia, 

Jurnal Society, Vol. I, No.1, Juni 2013. 
2
 Faisal Arief dkk, Representasi Infromal Leader di daerah Ledhok Timoho, Kota 

Yogyakarta, Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, 2014. 
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dikeluarkan. Pendapatan yang terbatas dan kebutuhan tinggi membuat kaum 

marjinal putus asa dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak.
3
 

Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia. Hal 

tersebut telah tertuang dalam Undang-Undang no 23 tahun  2002 tentang 

Perlindungan anak, untuk itu setiap warga negara Indonesia berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang 

dimilikinya tanpa memandang status sosial, status ekonomi, suku, etnis, 

agama, dan gender.  Pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan 

akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup (life 

skills), sehingga mendorong tegaknya pembangunan manusia seutuhnya 

serta masyarakat madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai Pancasila, 

sebagaimana diamanatkan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.
4
 

Pemerintah telah melakukan segala upaya dalam 

mengimplementasikan pendidikan bagi kaum miskin, seperti memberikan 

bantuan beasiswa dan lain sebagainya. Diluar pemerintah, terdapat pula 

komponen masyarakat yang ikut serta dalam membantu menangani 

persoalan-persoalan sosial yang terjadi di masyarakat, seperti permasalahan 

pendidikan. Salah satunya adalah Lembaga Sosial. 

Pendidikan dan perkembangan masyarakat tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Kemajuan suatu masyarakat dan suatu bangsa sangat ditentukan 

pembangunan sektor pendidikan dalam penyiapan sumber daya manusia 

(SDM) yang sesuai dengan perkembangan zaman.
5
 Peran serta masyarakat 

dalam pendidikan terlihat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab XV, bagian 

                                                             
3 Suci Rahayu Ningsih, Pemberdayaan Anak Kaum Marginal Melalui Pendidikan 

Berbasis Lingkungan (Studi Kasus : Sekolah Gajahwong Akmoung Ledhook Timoho, Kelurahan 

Balerjo,  Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta), Surakarta, Universitas Sebelas 

Maret, 2015.  
4
 kemdikbud.go.id/dokumen/pdf/renstra/Bab-I.pdf. 

5
 Abdullah Idi dan Safarina, Sosiologi Pendidikan, Jakarta, PT Gravindo Persada, 2014, 

hlm.. 60. 
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kesatu, pasal 54, ayat 1, 2 dan 3. (1) Peran serta masyarakat dalam 

pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok, kelurga, 

organisasi profesi, pengusaha dan organisasi kemasyarakatan dalam 

penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan. (2) 

Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelakasna dan pengguna 

hasil pendidikan. (3) Ketentuan mengenai serta masyarakat sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (1) dan (2) diatur lebih lanjut dengan Peraturan 

Pemerintah. 

Salah satu lembaga sosial yang eksis di Yogyakarta dan berpartipasi 

dalam pemberdayaan pendidikan masyarakat miskin adalah TAABAH (Tim 

Advokasi Arus Bawah) yakni sebuah lembaga sosial yang berfungsi  

sebagai wadah aspirasi kaum jalanan. Lembaga tersebut terbentuk dari 

gabungan berbagai kelompok dan komunitas jalanan yang ada di Yoyakarta. 

TAABAH didirikan di kota Yogyakarta pada 07 Mei 2002. TAABAH 

mendapat ijin operasional ORSOS dari Dinas Sosial DIY :Nomor : 188 / 

1653 / V.I. Tanggal 21 April 2011.
6
 

TAABAH berpusat di Ledhok Timoho, Yogyakarta. Semenjak tahun 

2011 TAABAH berfokus pada pemberdayaan sosial masyarakat dan juga 

mempelopori lahirnya Komunitas Ledhok Timoho. Komunitas Ledhok 

Timoho adalah sekumpulan masyakarat miskin kota yang berada di pinggir 

Kali Gajah Wong belakang Perumahan Akademi Pembagunan Masyarakat 

Desa (APMD). Komunitas Ledhok Timoho mulai ada sejak tahun 1999, 

yang bermukim di wilayah administratif RT 50 RW 05 Kelurahan Muja 

Muju Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Anggota dari komunitas ini 

adalah masyarakat miskin kota yang bekerja sebagai pemulung, pengamen, 

tukang becak, buruh bangunan dan lain sebagainya. Komunitas Ledhok 

                                                             
6 Data diperoleh dari hasil wawancara dengan Bembeng, 16 Maret 2016 
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Timoho sampai saat ini beranggotakan 149 jiwa yang terdiri dari 50 Kepala 

Keluarga (KK).
7
 

Masyarakat Ledhok Timoho merupakan salah satu potret masyarakat 

msikin kota di Yogyakarta. Yang disebut penduduk miskin di kota 

sebetulnya tidak berbeda dengan penduduk miskin di pedesaan. 

Karakteristik yang menandai penduduk miskin kota adalah mereka 

umumnya tidak atau kurang berpendidikan, sebagian bekeja di sektor 

informal, dan secara ekonomi cenderung  rentan. Kendati secara 

administratif, status mereka adalah bagian sah dari warga kota, dan bukan 

migran, tetapi dalam kehidupan sehari-hari kadar kerentanan dan kondisi 

ekonomi penduduk miskin kota umumnya tidak jauh berbeda dengan 

migran.
8
 Penduduk miskin kota juga bukan hanya kaum migran yang 

berasal dari desa, tetapi tidak sedikit yang menderita kemiskinan di kota 

adalah penduduk asli setempat yang sejak awal sebelum kota berkembang 

sudah tergolong miskin berpendidikan rendah dan tidak memiliki keahlian 

yang berguna dalam kegiatan industri, sehingga mereka tersingkir dari 

kegiatan perekonomian perkotaan karena ketidakmampuan mereka turut 

berpartisipasi dan memanfaatkannya.
9
 

Berbagai permasalahan terjadi pada masyarakat Ledhok Timoho, 

seperti permasalahan lahan, identitas dan lain sebagainya. Dampak dari 

persoalan tersebut adalah mengakibatkan minimnya akses msayarakat 

terhadap layanan publik, diantaranya adalah kesehatan dan pendidikan. Pada 

tahun 2012, TAABAH  mendirikan  sekolah Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Taman Kanak-Kanak (TK)  Gajahwong. Sekolah ini 

didedikasikan untuk masyarakat kaum miskin kota khususnya di 

                                                             
7  Data dari Power Point yang diberikan oleh Tim TAABAH. 
8  Benny Soembodo, Pandangan Masyarakat Miskin Perkotaan Mengenai Kesejahteraan 

Sosial, Dosen Departemen Sosiologi FISIP Unair. 

 9 Parsudi Suparlan, Masyarakat dan Kebudayaan Perkotaan: Perspektif Antropologi 

Perkotaan. Jakarta: Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian, 2004, hlm. 259. 
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Yogyakarta dan dibangun secara gotong royong oleh TAABAH dan 

masyarakat Ledhok Timoho. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah mengapa TAABAH  mendirikan sekolah Gajahwong di 

tengah masyarakat miskin kota? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang 

didirikanya sekolah Gajahwong serta pengelolaan sekolah Gajahwong yang 

dilakukan oleh TAABAH.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah khazanah 

ilmu pengetahuan, khususnya Sosiologi Pendidikan.  

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah memberi pemahaman dan 

penjelasan kepada masyarakat luas terkait tentang latar belakang, 

alasan, motivasi serta pengelolaan sekolah Gajahwong yang 

dilakukan oleh TAABAH di Komunitas Ledhok Timoho. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut pertama, tulisan Somariah Fitriani, The Governance 

of Darurat Kartini School as the Realization of the Implementation of 

Educational Independence by Community: A Case Study Research in a 

Marginal Children School Jakarta, Indonesia.
10

 Penelitian ini di yang 

bertujuan untuk menyelidiki pelaksanaan konsep tata kelola sekolah dalam 

hal prinsip-prinsip dan model Sekolah Darurat Kartini (SDK). Penelitian ini 

                                                             
10 Somariah Fitriani, The Governance of Darurat Kartini School as the Realization of the 

Implementation of Educational Independence by Community: A Case Study Research in a 

Marginal Children School Jakarta, Indonesia. Vol. 6, No. 1, 2104. International Journal of 

Education. 
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menggunakan metode kualitiatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara, observasi partisipan, analisis 

dokumenter, dan ulasan literatur.  

Temuan penelitan yaitu: 1) model otoritas dalam pengejaran 

pedagogis seperti yang dilakukan selama studi ini mewakili suatu kombinasi 

dari model edukasi—persaingan pasar (CM), wewenang sekolah (SE), 

wewenang lokal (LE), dan pengawasan kualitas (QC); 2) prinsip-prinsip 

pemerintahan yang baik untuk upaya-upaya akademik terdiri dari upaya 

yang mempertahankan legitimasi dan suara, arah, pelaksanaan, 

akuntabilitas, dan keadilan. Penggunaan standard-standard yang ditentukan 

telah diimplementasikan dari perspektif yang berbeda; 3) peraturan-

peraturan otoritas pada infrastruktur sekolah telah diberlakukan dan 

diluruskan dengan kondisi ekonomi dan sosial yang berlaku, implikasi 

hukum dan identitas yang dihasilkan, tingatan otonomi dan kemandirian 

secara finansial tergantung pada partisipasi komunitas; 4) peran 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses belajar-

mengajar untuk memberi dampak langsung pada tingkat lulusan. 

Kedua, Suci Rahayu Ningsih, Pemberdayaan Anak Kaum Marginal 

Melalui Pendidikan Berbasis Lingkungan (Studi Kasus : Sekolah 

Gajahwong Kampung Ledhok Timoho Balerejo Muja Muju Kecamatan 

Umbulharjo Kota Yogyakarta).
11

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses, faktor penghambat,  dan pendukung pemberdayaan anak  kaum 

marginal melalui pendidikan yang dilakukakan oleh TAABAH. Jenis 

penelitian menggunakan deskriptif dengan strategi penelitian studi kasus. 

Teknik yang digunakan menggunakan wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Sample diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. 

                                                             
11 Suci Rahayu Ningsih, Pemberdayaan Anak Kaum Marginal Melalui Pendidikan 

Berbasis Lingkungan (Studi Kasus : Sekolah Gajahwong Kampung Ledhok Timoho Balerejo Muja 

Muju Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta), Surakarta, Universitas Sebelas Maret, 2015. 
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Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa dalam proses 

pemberdayaan anak kaum marginal TAABAH melakukan beberapa tahap 

pemberdayaan, yaitu menetapkan lokasi kegiatan, mensosialisasi kegiatan 

melalui forum rutin komunitas. Melakukan penyadaran dengan pendekatan 

personal dan grup. Mengorganisasi komunitas dan akademisi. Pelaksanaan 

memberikan pendidikan  SD, PAUD, TPA dan Bimbel gratis. 

Mengadvokasi pemerintah dan pelaku bisnis. Politisasi dengan mengkader 

akademisi, melakukan penekanan melalui media massa dan aksi nyata, dan 

adanya evaluasi harian, mingguan dan bulanan.  

Ketiga, Lutfia Nirwana, Pemberdayaan Anak Paud Dan Tk Melalui 

Sekolah Kreatif Dan Inovatif: Studi Di Paud Dan Tk Gajahwong, Kampung 

Ledhok Timoho, DIY.
12

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi program-

program dan kegiatan-kegiatan pemberdayaan anak  Ledhok Timoho serta 

dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi di yang dilakukan 

oleh Sekolah PAUD dan TK Gajahwong. Adapun metode penelitian secara 

garis besar bersifat studi lapangan (field research) dan studi pustaka. Sifat 

dari penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Model pendekatan 

dengan mengamati pada aspek pemberdayaan masyarakat komunitas 

Ledhok Timoho melalui sekolah Gajahwong. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan: (1) Program-program pemberdayaan masyarakat di Ledhok 

Timoho diantaranya dengan menciptakan sekolah life-skill berbasis alam; 

program sekolah untuk orang tua murid, baik secara stuktural dengan ikut 

masuk kelas, maupun dilakukan secara kultural ketika berinteraksi dalam 

masyarakat; dan terakhir mengadakan kerjasama dengan masyarakat dalam 

bidang ekonomi, seperti peternakan sapi dan kambing, budidaya lele serta 

kerjasama di bidang pemasaran barang-barang hasil kreatifitas sekolah 

Gajahwong. (2)Dampak dari program dan kegiatan pemberdayaan berbasis 

lifeskill di Ledhok Timoho telah memperkuat potensi atau daya yang 

                                                             
12 Lutfia Nirwana, Pemberdayaan Anak Paud Dan TK Melalui Sekolah Kreatif Dan 

Inovatif: Studi Di Paud Dan Tk Gajahwong, Kampung Ledhok Timoho, DIY, Yogyakarta, UIN 

Sunan Kalijaga, 2016. 
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dimiliki masyarakat Ledhok Timoho, yakni diantaranya peningkatan pada 

sektor pada kemajuan ekonomi seperti bertambahnya modal usaha, 

tersedianya lapangan kerja dan pasar, serta peningkatan pada sosial-budaya 

dengan ditampung dan disusunnya program jangka panjang dan kreativitas 

budaya masyarakat Ledhok Timoho. 

Keempat penelitian Dian Widyastuti, Sekolah Gajah Wong : Usaha 

Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Anak Melalui Pendidikan Anak Usia 

Dini di Ledhok Timoho, Balerejo, Muja muju, Umbulharjo, Yogyakarta. 

13
ujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Usaha Sekolah Gajah 

Wong dalam meningkatkan Kesejahteraan Anak melalui Pendidikan Anak 

Usia Dini di Ledhok Timoho. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data yang di gunakan 

adala model interaktif. Penelitian ini menyimpulkan: Pertama, u saha 

Sekolah Gajah wong dalam meningkatkan Kesejahteraan Sosial Anak 

melalui Pendidikan Anak Usia Dini di Ledhok Timoho di mulai dengan 

mendirikan TPA, lalu menjadi Sekolah Gajah Wong dengan dua kelas, kelas 

akar dan kelas rumput, dengan memakai program berbasis alam yaitu tema 

trip, area, circle, proyek dan parenting sekolah untuk orang tua murid. Serta 

dengan adanya usaha peternakan kambing, sahabat anak, pengelolaan 

donasi sampah, pengembangan pelayanan anak, gajah wong T - Shrit, dan 

adanya donasi dari kick andy metro TV. Kedua, adanya hambatan dari 

sekolah gajah wong yaitu kurangnya edukator dan fasilitas yang kurang 

memadai. Serta sulitnya mencari sumber dana dari pihak pemerintah karena 

tanah yang ilegal dan tidak bersertifikat. Ketiga, adanya hasil dari 

perkembangan anak melalui perkembangan fisik, sosial, bahasa, dan 

kognitif.  

                                                             
13 Dian Widyastuti, Sekolah Gajah Wong : Usaha Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

Anak Melalui Pendidikan Anak Usia Dini di Ledhok Timoho, Balerejo, Muja muju, Umbulharjo, 

Yogyakarta. Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016. 
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Kelima, Annis Amalia yang berjudul TEKAP (Persepsi Keluarga 

Pemulung tentang Pendidikan, di Kelurahan Sirantau, Kecamatan Datuk  

Bandar, Kota Tanjung Balai).
14

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

antropologi kognitif. Perepsi keluarga pemulung tntang pendidikan 

menunjukan bahwa pendidikan sangat penting untuk masa depan anak-

anaknya. Pendidikan yang diberikan bukan pendidikan yang formal seperti 

sekolah, akan tetapi pendidikan informal yang perlu ditanamkan kepada 

anak-anak seperti bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, jujur, disiplin, 

dan pantang menyerah. Tujuan pendidikan bagi mereka adalah utnuk 

menciptakan anak-anak yang cerdas, pintra dan berkepribadian baik, dengan 

harapan di masa yang akan mendatang anak-anak dapat merubah status 

keluarga Tekap menjadi keluarga yang ekonominya lebih baik daripada 

sebelumnya.   

Keenam, Eroby Fahmi Jawi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Studi 

Tentang Rumah Pengetahuan Amartya, Bantul).
15

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis Konsep dan Implementasi 

Pendidikan serta tinjauan pendidikan Islam terhadap Pendidikan Berbasis 

Masyarakat Rumah Pengetahuan Amartya (RPA), Bantul. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan: 1) Latar belakang pendirian RPA; 

pertama, hak dasar untuk mendapatkan pendidikan; kedua, pendidikan yang 

bermutu hanya diperoleh kalangan kelas menengah ke atas saja; ketiga, 

masyarakat sekitar RPA didomonasi dari masyarakat kelas bawah tidak 

dapat mengakses pendidikan bermutu. 2) Pengertian Pendidikan Berbasis 

Masyarakat di RPA; pertama, pertama, pendidikan yang tumbuh, 

digerakkan, dan dikelola oleh masyarakat; dan kedua, pendidikan yang 

                                                             
14 Annis Amalia, TEKAP Persepsi Keluarga Pemulung tentang Pendidikan, di Kelurahan 

Sirantau, Kecamatan Datuk  Bandar, Kota Tanjung Balai. Medan, Universitas Sumatera Utara, 

2009. 
15

 Eroby Fahmi Jawi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Studi Tentang Rumah 

Pengetahuan Amartya, Bantul), Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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berangkat dari kebutuhan riil masyarakat. 3) Tujuan Pendidikan Berbasis 

Masyarakat di RPA; menyediakan akses memperoleh pendidikan bagi 

masyarakat miskin secara gratis, menumbuhkembangkan pemahaman dan 

kesadaran bagi masyarakat akan realitas sosial-politik-ekonomi dengan 

melibatkan mereka pada proses pendidikan, diharapkan kelak masyarakat 

mengambil alih, mengelola, dan menciptakan komunitasnya sendiri. 4) 

Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakat di RPA menekankan prinsip 

solidaritas, egaliter, kebersamaan, dan kaderisasi. 5) Implementasi 

Pendidikan Berbasis Masyarakat di RPA; Dukungan (support), berbentuk 

dukungan moril, dan spirituil; Keterlibatan (involvement), berbentuk 

pengambilan keputusan pada penyeleleksian siswa, pembuatan kurikulum, 

dan kegiatan lainnya di luar pembelajaran; Kemitraan (partnership), antara 

masyarakat sekitar dengan RPA terjalin hubungan kemitraan yang sejajar; 

Kepemilikan (full ownership), masyarakat belum secara penuh terlibat 

dalam hal kepemilikan. Masyarakat belum bisa mengendalikan semua 

keputusan tentang program-progaram RPA. 6) Kurikulum mengarah pada 

tiga tema besar, yaitu tema keluarga, tema masyarakat, dan tema negara. 

Ketiga tema terbagi dalam tiga macam pelajaran, yaitu pengetahuan dan 

logika, sastra, bahasa dan budaya, dan olah raga, gerak, dan kreativitas 

tubuh. Metode pembelajaran bersifat kolektif, prakte, kontekstual dan 

permainan. Bahan pembelajaran tidak baku, diambil dari pelbagai sumber 

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara kolektif, tidak bersifat ujian (tes) 

dan individual. 

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Riza Aswari
16

 dengan judul 

Pemberdayaan Anak Jalanan di Lembaga Sosial Hafara, Yogyakarta. 

Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan 

data berupa wawancara, obesrvasi dan dokumentasi.  Hasil dari penelitian 

tersebut adalah lembaga sosial Hafara menanamkan prisnip pemberdayaan 

bagi pelaku empeworment, diantaranya prinsip penyadaran, pelatihan, 

                                                             
16 Riza Aswari, Pemberdayaan Anak Jalanan di Lembaga Sosial Hafara, Yogyakarta. 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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pengorganisasian,  pengembangan kekuatan,  dan pengembangan dinamika, 

dari prisnip tersebut terbentuklah UEP (Usaha Ekonomi Produktif) yang 

meliputi usaha warung, perikanan, perkebunan, dan pengelolaan sampah, 

berbasik organik. Selain itu juga melakukan pendampingan, bantuan 

kesehatan, bantuan pendidikan, bantuan pangan, dan psikologi. 

Kedelapan, Pemberdayaan Anak Jalanan oleh Rumah Singgah Kawah 

di Kelurahan Klitren, Gondokusuman, Yogyakarta yang ditulis oleh 

Mursyid Itsnaini
17

. Penelitian yang menggunakan metode kualitaitif ini 

menjelaskan tentang peran keberadaan Rumah Singgah Kawah. Hasilnya 

disebutkan bahwa keberadaan rumah singgah tersebut memberikan 

pengaruh besar bagi anak-anak jalanan disekitar rumah singgah. 

Pemberdayanan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Kawah diantaranya 

adalah memberikan perlindungan dari berbagai bentuk kekerasan yang 

sering menimpa anak jalanan, memberikan akses pelayanan seperti 

pendidikan dan kesehatan dan upaya rehabilitasi bagi anjal.  

Penelitian yang telah dilakukan ini bertujuan untuk melengkapi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, khususnya Suci Rahayu Ningsih, 

Pemberdayaan Anak Kaum Marginal Melalui Pendidikan Berbasis 

Lingkungan (Studi Kasus : Sekolah Gajahwong Kampung Ledhok Timoho 

Balerejo Muja Muju Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta).  

F. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Pilihan 

Rasional (Rational Choice)  James S. Coleman. Orientasi besarnya pilihan 

rasional Coleman memiliki ide dasar bahwa orang-orang bertindak secara 

sengaja kearah suatu tujuan, dengan tujuan itu dibentuk oleh nilai-nilai atau 

pilihan-pilihan. Coleman melanjutkan bahwa untuk sebagian maksud 

teoritis, dia akan membutuhkan suatu konseptualisasi yang saksama 

mengenai aktor rasional yang berasal dari ekonomi, konseptualisasi yang 

                                                             
17

 Mursyid Itsnaini, Pemberdayaan Anak Jalanan oleh Rumah Singgah Kawah di 

Kelurahan Klitren, Gondokusuman, Yogayakarta,(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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melihat para aktor memilihi tindakan-tindakan yang akan memaksimalkan 

manfaat, atau pemuasan kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan 

mereka.
18

 Rational Choice adalah sebuah teori tentang  cara orang dalam 

memutuskan pilhan, menurut kecendrungan pribadai mereka. Tujuan utama  

teori pilihan rasioanl adalah menjelaskan perilaku sistem-sistem sosial, baik 

dalam lingkup kecil maupun besar.
19

 

Pada dasarnya, teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada 

aktor. Aktor dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau 

mempunyai maksud. Artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakannya 

tertuju pada upaya mencapai tujuan itu. Aktor pun dipandang mempunyai 

pilihan. Teori pilihan rasional tak menghiraukan apa yang menjadi pilihan 

atau apa yang menjadi sumber pilihan aktor. Yang penting adalah kenyataan 

bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan 

keinginan/pilihan aktor tersebutesar daripada perilaku individu.
20

 

Ada dua unsur utama ada dalam teori ini yaitu aktor dan sumber daya. 

Sumber-sumber daya adalah hal-hal yang dikendalikan oleh para aktor dan 

mereka berkepentingan padanya.
21

  Karena kedua unsur itu, Coleman 

merinci bagaimana interaksi mereka mendorong ke arah level sistem.  

“Suatu dasar minimal untuk sistem tindakan sosial adalah suatu aktor, 

yang masing-masing mempunyai kendali atas sumber-sumber daya 

yang diminati orang lain. Minat masing-masing kepada sumber-

sumber daya yang ada di bawah kendali orang lain itulah yang 

membuat kedua orang itu sebagai aktor bertujuan, terlibat di dalam 

tindakan-tindakan yang melibatkan satu sama lain.. suatu sistem 

tidankan.. Struktur itulah bersama fakta bahwa para aktor bertujuan, 

masing-masing memounyai tujuan  untuk memaksimalkan 

perwujudan kepentingan-kepentinganya, yang memberi karakter 

saling tergantung, atau sistemik, bagi tindakan-tindakan mereka.” 

(Coleman, 1990b :29) 

Sumber daya merupakan hal-hal yang dikendalikan aktor dan yang 

diinginkannya. Coleman juga menjelaskan tentang interaksi antara aktor dan 

                                                             
18 George Ritzer, Teori Sosiologi, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012. Hlm. 759-760. 
19 Nicholas Abecrombie, Stephen Hil, Bryan S Turner,  Kamus Sosiologi, Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2010. Hlm, 456. 
20

 James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial.  Bandung, Nusa Media, 2009. Hlm 179. 
21 George Ritzer, Teori Sosiologi, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012. Hlm 760. 
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sumber daya secara rinci menuju ke tingkat sistem sosial. Basis minimal 

oleh sistem sosial tindakan yaitu dua aktor, masing-masing mengendalikan 

sumber daya yang menarik perhatian pihak yang lain.
22

 Masing-masing 

aktor mempunyai tujuan untuk memaksimalkan perwujudan kepentingannya 

yang saling memberikan ciri saling ketergantungan. Tindakan aktor, akan 

tetap mengejar tujuan dalam situasi apapun dimana norma-norma 

mengarahkannya dalam memilih cara alternatif dan alat untuk mencapai 

tujuan. Norma tersebut tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat, 

namun ditentukan dari kemampuan aktor untuk untuk memilih. 

Realitasnya, Coleman menekankan  bahwa individu tidak selalu 

berperilaku rasional, namun hal ini akan sama saja apakah aktor bertindak 

tetap menurut rasionalitas seperti yang biasa dibayangkan atau menyimpang 

dari cara-cara yang telah diamati. Kemudian, Coleman lebih 

memprioritaskan perhatian pada masalah hubungan mikro ke makro atau 

bagaimana cara gabungan tindakan individu menimbulkan perilaku sistem 

sosial, sehingga sedikit mengabaikan hubungan lain. Selain itu, Coleman 

juga mengabaikan hubungan makro dengan makro atau bagaimana cara 

sistem memaksa orientasi aktor. Dan yang terakhir adalah Coleman 

mengabaikan hubungan dialektis antar dan antara fenomena mikro dengan 

makro atau dampak tindakan individu terhadap individu lain.
23

 

Tindakan menurut James Coleman adalah tindakan mengenai konsep. 

Pilihan Rasional yang berhubungan dengan ilmu ekonomi tentang konsep 

kegunaan tertentu terhadap pelaku atau individu. Untuk beberapa tujuan 

tidak hanya dibutuhkan pemahaman umum mengenai tindakan purposif, 

namun juga memerlukan makna yang tepat. Konsep ini berkaitan dengan 

gagasan-gagasan tentang bermacam-macam tindakan yang memiliki suatu  

kegunaan tertentu bagi individu untuk memaksimalkan kegunaan dari 

                                                             
22

 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi; dari Teori Sosiologi Klasik 

sampai Perkembangan Teori Sosial Postmodern, Yogyakarta; Kreasi Wacana, 2009. Hlm. 480 

23
 Ibid, hlm. 480-481. 
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tindakannya. Tindakan yang akan dimanfaatkannya harus bisa memberikan 

suatu kontribusi yang maksimal untuk tujuan untuk motif ekonominya yaitu 

mendapatkan suatu keuntungan untuk pribadinya.
24

 

Beberapa contoh kasus yang digunakan oleh Coleman untuk 

memperjelas bagaimana teori pilihan rasional. Pertama, adalah perilaku 

kolektif, perilaku kolektif adalah isu makro yang dapat dilihat dari sisi 

mikro individu pelakunya. Munculnya perilaku kolektif karena aktor 

menilai perlu menyandarkan kepentingan atau tujuannya kepada individu 

lain agar mendapat keuntungan yang maksimal.  Kedua, adalah norma-

norma. Coleman beargumen bahwa norma-norma diprakarsai  dan 

dipelihara oleh beberapa orang yang melihat keuntungan-keuntungan yang 

dihasilkan  kepada tujuan terhadap norma-norma dan kerugian  yang 

diakibatkan  pelanggran terhadapanya.  Orang-orang bersedia menyerahkan 

suatu kendali atas perilaku mereka, tetapi di dalam proses itu mereka 

mendapat kendali (melalui  norma-norma) atas perilaku orang lain.
25

 Ketiga 

adalah aktor korporat. Bersama norma-norma, Coleman meneruskan 

diskusinya mengenai aktor korporat, di dalam kolektivitas demikian, para 

aktor tiak dapat dapat bertindak dari segi kepentingan diri tetapi harus 

bertindak di dalam kepentingan kolektivitas. Aktor korporat maupun aktor 

manusia menurut Coleman mempunyai tujuan. Perubahan sosial utama 

kemunculan para aktor korporat untuk menyempurnakan “oknum alamia” 

para aktor. Keduanya dianggap sebagai aktor karena mereka 

“mengendalikan sumber-sumber daya dan peristiwa—peristiwa, berminat 

pada sumber-sumber daya dan peristiwa-peristiwa dan mempunyai 

kecakapan mengambil tindakan-tindakan untuk mewujudkan kepentingan-

kepentingan  melalui pengendalian itu (Coleman, 1990b :542). 
26

. 

Komunitas Ledhok Timoho merupakan perkumpulan masyarakat 

miskin perkotaan yang mendirikan sekolah Gajahwong yang mempunyai 

                                                             
24

 James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial.  Bandung, Nusa Media, 2009, hlm. 17. 

25
 George Ritzer, Teori Sosiologi, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012, hlm. 764. 

26 Ibid., hlm. 766-767. 
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tujuan yang jelas, tentunya dengan beberapa alasan mengapa mereka 

melalakukan hal tersebut. Coleman dengan teori pilihan rasionalnya 

menjelaskan bahwa seseorang melakukan tindakan dengan memanfaatkan 

suatu barang atau sumber daya untuk memenuhi tujuannya. Dalam teori 

pilihan rasional ada 2 unsur penting yaitu aktor dan sumber daya. Aktor 

yang dimaksud disini adalah orang-orang yang cukup berpengaruh di 

Komunitas Ledhok Timoho dan TAABAH, sedangkan sumber daya adalah 

masyarakat Ledhok Timoho. Sehingga akan melihat bagaimana tindakan-

tindakan rasional yang dilakukan Komunitas Ledhok Timoho dalam 

mengambil keputusan tersebut untuk mencapai tujuannya.  

G. Metode Penelitian  

1. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif, 

yakni penelitian yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat 

atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data 

yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokan menurut 

jenis, sifat atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap, kemudian dibuat 

kesimpulan.  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini; (1) Observasi, 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena 

yang diselidiki. Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini adalah 

Sekolah Gajahwong dan Masyarakat Komunitas Ledhok Timoho. Dengan 

menggunakan metode ini peneliti juga mendapatkan informasi yang tidak 

diperoleh melalui wawancara. Ke (2) wawancara mendalam (in-depth 

interview). Subyek yang terpilih untuk diwawancarai berjumlah 8 orang 

yang terdiri dari pengurus TAABAH, pengurus Sekolah Gajahwong, 

masyarakat Ledhok Timoho dan orangtua murid. Pengurus TAABAH yang 

menjadi informan adalah Bambang Sudiro alias Bembeng. Informan 

pengurus Sekolah Gajahwong adalah Faiz dan Nurul. Kemudian untuk 

warga Ledhok Timoho adalah Bapak Jumadi, Ibu Syamsiah, Bapak Pono, 
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Ibu Parmini dan Ibu Purwatiningsih. Ibu Syamsiah dan Ibu Parmini juga 

merupakan orangtua murid. Sedangkan orangtua murid sekaligus warga luar 

Ledhok adalah Ibu Purwatiningsih. Pengambilan informan diambil dengan 

metode purposive sampling, yakni teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Ke (3) yakni dokumentasi, dokumentasi berupa foto 

dan data dari internet. 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi Penelitian merupakan tempat di mana penelitian dilakukan. 

Lokasi penelitian berada di Komunitas Ledhok Timoho, RT 50 RW 05 

Kelurahan Muja Muju Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Alasan 

peneliti untuk memilih lokasi tersebut adalah karena karena Ledhok adalah 

komunitas masyarakat miskin yang didirikan Sekolah Gajahwong oleh 

TAABAH. 

3. Teknik Analisis 

Analisis data adalah proses  menyusun dan agar ditafsirkan dan di 

ketahui maknanya. Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis 

data penelitian kualitatif menurut Lexy J. Melong adalah sebagai berikut 
27

: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, dan 

penyederhanaan data yang diperoleh dari hasil pengamatan data yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. Data yang di reduksi adalah data 

penting hasil wawancara yang telah  peneliti dapatkan di lapangan, data-data 

tersebut di reduksi guna untuk pemfokusan akan masalah yang telah diteliti. 

Pada Penelitian ini, wawancara yang telah dilakukan dengan ketua 

TAABAH, koordinator Sekolah Gajahwong dan masyarakat sekitar, 

kemudian diverbatim, selanjutnya dilakukan proses pemilihan dan 

penyederhanaan, sehingga dapat dilihat data-data mana yang penting dan 

sesuai dengan tujuan penelitian.  

                                                             
27

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualititif, (Bandung,  Remaja Rosdakarya, 

2010). Hlm 288-299. 
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b) Kategorisasi 

Data yang telah disederhanakan dan dipilih kemudian disusun secara 

sistematis kedalam suatu unit dengan sifatnya masing-masing data yang 

menonjolkan hal-hal yang bersifat penting. Kategorisasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh data-data penting hasil wawancara dengan semua informan 

kemudian dikelompokkan berdasarkan materi-materi yang telah peneliti 

susun sesuai dengan tujuan penelitian. 

c) Display Data 

Display data adalah penyajian data ke dalam sejumlah matriks yang 

sesuai, matriks-matriks display data tersebut digunakan untuk memudahkan 

pengonstruksian dalam rangka menentukan, menyimpulkan dan 

menginterpretasikan data. Data yang telah dikategorisasikan dan 

dikelompokkan kemudian dijadikan sebuah tabel, sehingga memudahkan 

peneliti dalam membaca seluruh data yang terkumpul. 

d) Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah penarikan kesimpulan berangkat dari 

pertanyaan dan tujuan penelitian kemudian senantiasa diperiksa 

kebenaranya selama penelitian berlangsung untuk menjamin keabsahan 

data. Pengambilan keputusan pada penelitin ini berangkat dari pembacaan 

hasil seluruh data yang terkumpul dan hasil observasi serta penelusuran 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang latar belaang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan mafaat penelitian, tinjauan pustaka, kajian teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum wilayah penelitian, 

gambaran umum mengenai TAABAH, Komunitas Ledhok Timoho, dan 

Sekolah Gajahwong. 
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Bab ketiga, berisi tentang temuan di lapangan mengenai latar 

belakang didirikanya sekolah Gajahwong dan pengelolaan sekolah 

Gajahwong. 

Bab keempat, berisi analisis dan pembahasan mengenai latar 

belakang didirikanya sekolah Gajahwong dan pengelolaan sekolah 

Gajahwong serta kendala yang dihadapi. 

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi  

saran dan kesimpulan  dari penelitian yang dilakukan.  Dalam bab ini juga 

dicantumkan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

TAABAH merupakan sebuah lembaga sosial yang bertujuan untuk 

memberdayakan komunitas dan masyarakat miskin kota . TAABAH  berada 

di Ledhok Timoho Kelurahan Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo 

Yogyakarta. TAABAH terbentuk dari komunitas anak jalanan pada tahun 

2002. Orientasi awal didirikanya TAABAH adalah untuk mengadvokasi 

hak-hak anak jalanan. Namun orientasi berubah tatkala TAABAH 

menemukan wilayah Ledhok Timoho yang berada di bantaran sungai 

Gajahwong pada tahun 1999, yakni membangun komunitas yang berdaya. 

Adapun Visi TAABAH adalah bersama kaum miskin kota membangun dan 

berjuang menuju kesejahteraan dan kehidupan yang bermartabat. 

TAABAH menemukan persoalan-persoalan sosial yang terjadi di 

Ledhok Timoho, seperti persoalan identitas, ekonomi, akses kesehatan, dan 

pendidikan. Sehingga TAABAH membentuk sebuah komunitas, yakni 

komunitas Ledhok Timoho sebagai wadah masyarakat untuk tetap menjaga 

persatuan dan tempat untuk memecahkan berbagai persoalan yang ada di 

Ledhok Timoho.  

TAABAH sebagai lembaga sosial mempunyai program-program yang 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan-permasalah yang dihadapi 

tersebut. Terdapat berbagai cara yang ditempuh utntuk mencapai tujuanya, 

salah satunya adalah membangun sekolah Gajahwong.  Secara rinci terdapat 

lima alasan rasional didirikanya Sekolah Gajahwong, yakni pertama, upaya 

TAABAH untuk melindungi hak-hak anak dan meningkatkan  kesejahteraan 

anak-anak Ledhok Timoho. Kedua, upaya untuk merubah kondisi 

masyarakat serta memutus rantai kemiskinan. Ketiga, meningkatkan 

kesadaran orangtua dalam hal pendidikan anak.. Keempat, meningkatkan 

motivasi anak-anak untuk bersekolah dan mencegah  banyaknya anak yang 

putus sekolah. Kelima, untuk mendapatkan legalitas kependudukan. 
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Kelima hal tersebut kemudian menjadi dasar tumpuan TAABAH 

untuk mendidirkan sekolah Gajahwong. Tindakan tersebut juga  merupakan 

misi TAABAH bagi masyarakat miskin kota untuk mendapatkan hak 

pendidikan. Sektor pendidikan menjadi pilihan karena TAABAH 

mempercayai bahwa pendidikan dapat merubah pola pikir masyarakat dan 

mampu menjadi tempat untuk transformasi nilai-nilai bagi generasi yang 

akan datang. 

Tindakan untuk membangun sekolah Gajahwong melalui berbagai 

tahap, yakni pertama, sosialisasi kepada masyarakat. Kedua, menentukan 

lokasi. Ketiga, membangun sekolah. Keempat, mencari tenaga pendidik. 

Kelima,  mencari dana untuk operasional sekolah.  

B. Saran  

Ada bebebapa hal yang masih perlu diperhatikan oleh TAABAH 

dalam pemberdayaan pendidikan bagi masyarakat Ledhok Timoho 

khususnya dalam pemebrdayaana pendidikan, dinataranya adalah sebagai 

berikut : 

1. TAABAH perlu melakukan pengkaderan bagi anggota Komunitas 

Ledhok Timoho dan anggota yang tergabung dalam jaringan 

TAABAH yang tersebar di Yogyakarta untuk melanjutkan estafet 

perjuangan. Hal ini dikarenakan anggota TAABAH semakin sedikit 

dan anggota lama telah sudah tidak terlalu bersemangat seperti dahulu, 

sehingga perlu adanya reformasi kepengurusan agar semangat juang 

tidak berhenti begitu saja. Selain itu, dengan bertambanya anggota, 

TAABAH dapat memaksimalkan kinerja-kinerjanya dan bisa 

melangsungkan dan mengembangkan program-program yang sedang 

dan akan dijalankan.  

2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan relawan. 

3. Mempromosikan Sekolah Gajahwong sebagai sekolah yang 

berkualitas kepada masyarakat luas yang menerapkan sistem 

pendidikan yang berbeda dengan sekolah lain sehingga dapat menjadi 

rujukan, acuan dan teladan bagi sekolah lain. 
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4. Memacu dan lebih meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

pendidikan bagi masyarakat miskin kota khususnya warga komunitas 

Ledhok Timoho supaya pendidikan anak-anak mereka tidak terhenti 

hingga pendidikan dasar saja. 

Pemerintah juga seharusnya memiliki andil yang cukup besar dalam 

keberlangsungan sekolah Gajahwong. Keterlibatan pemerintah baik dari 

dinas Pendidikan maupun dinas Sosial sangat diperlukan, khususnya dalam 

persoalan biaya, karena sejauh ini Sekolah Gajahwong belum dapat 

berdikari, masih membutuhkan donasi dari berbgaai pihak untuk 

menjalankan operasional sekolah. 
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